
Pendahuluan
Jenjang sekolah dasar merupakan landasan utama untuk melanjutkan ke jenjang

berikutnya yaitu di jenjang menengah. Tentu di dalamnya terdapat sebuah kurikulum yang
memuat pembelajarannya. Kurikulum dan rencana pembelajaran pun terdapat keterkaitan
dengan teori pendidikan (Sholichah, 2018). Dalam jenjang sekolah dasar pun siswa
dikenalkan dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa ini diharapkan
dapat terlaksana dengan terarah dan terencana (Rahman et al., 2020). Pembelajaran Bahasa
sendiri di Indonesia berkaitan erat dengan empat keterampilan siswa yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya
dapat diperoleh melalui hubungan yang mempunyai urutan kronologis dan hierarkis, yaitu
pertama belajar mendengarkan, kemudian berbicara, dan setelah itu belajar membaca dan
menulis (Astuti & Mustadi, 2014, Fuad and Helminsyah, 2018).
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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan
menulis teks berita siswa kelas VI menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning, PBL) dengan berbantuan
media gambar dan video. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan
setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah 27 siswa kelas VI di sebuah sekolah dasar Kota
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media gambar dan video
meningkatkan keterampilan menulis teks berita dengan peningkatan
skor rata-rata keterampilan menulis teks berita sebesar 69,8 menjadi
87. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena secara keseluruhan
siswa telah memenuhi KKM. Siswa juga memberikan respons yang
sangat positif dalam mengikuti pembelajaran teks berita melalui
penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media
gambar dan video yakni dengan skor 55,2.
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Upaya mengembangkan keterampilan berbahasa, baik secara lisan dan tulisan.
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik lisan maupun tulisan
serta membina apresiasi terhadap karya sastra bangsa Indonesia” (BNSP, 2016, hlm. 100).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa cara komunikasi dalam dunia pendidikan sekolah
dasar adalah secara lisan dan tulisan. Namun keterampilan Bahasa dapat diperoleh dengan
melakukan kegiatan bahasa secara terus menerus (Nisa, 2017). Hal ini senada yang
diutarakan (Syafira & Zulfikarni, 2019) bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
dalam Kurikulum 2013 menekankan siswa untuk memahami dan memproduksi teks baik
lisan maupun tulisan dalam berbagai konteks. Siswa diajak belajar Bahasa secara
komunikatif untuk bekal kecakapan hidupnya sehingga Bahasa merupakan sesuatu yang
fungsional bagi kehidupannya (Nuryanah, Sunarya dan Irawati, 2016)

Kemampuan menulis sebagai sebuah keterampilan mendasar siswa yang perlu
senantiasa ditingkatkan sebagai penunjang kemampuan kognitif dan linguistik (Grener, dkk.
2021). Keterampilan menulis merupakan keterampilan Bahasa yang bersifat Produktif dan
Ekspresif (Tarigan, 2013). Menulis berkaitan dengan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar.
Dengan menulis siswa dapat mengekspresikan gagasan, perasaan, pendapat. Salah Satu
keterampilan menulis yang harus dikuasai di sekolah dasar adalah menulis teks berita.

Memang menulis sebuah gagasan tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Pada
kondisi sekarang, menulis belum menjadi sesuatu yang digemari oleh siswa, bahkan tidak
sedikit siswa beranggapan bahwa menulis itu sesuatu yang sulit (Abidin dkk., 2017). Menulis
membutuhkan ketekunan dan waktu yang cukup. Hal ini membuat menulis menjadi rumit
dan bermasalah bagi siswa maupun guru. (Amatullah & Iswara, 2021.) Namun berarti
kemampuan dan kegiatan menulis tidak bisa sama sekali dilaksanakan dan ditujukan. Oleh
karena itu proses menulis membutuhkan konsentrasi untuk menemukan gagasan atau ide
yang akan dituangkan dalam tulisannya.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk tulis
dengan memiliki tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, dan menghibur bagi yang
membacanya, selain itu menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap muka. (Astuti, 2016; Sutardi, 2010).
Siswa yang mahir dalam menulis tentu melewati proses yang berkesinambungan dan
menggunakan strategi yang tepat. (Akkaya & Kırmızı, 2010)

Siswa mendapatkan pembelajaran menulis pada jenjang sekolah dasar. Salah satu
materinya yaitu berkenaan dengan teks berita. Monica dkk (2016) berpendapat bahwa berita
adalah informasi atau laporan yang menarik perhatian khalayak, berdasarkan fakta berupa
kejadian atau gagasan (pendapat). Pembelajaran teks berita dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi atau kabar dari suatu peristiwa dalam bentuk tertulis (Puspitsari &
Rustono, 2014). Oleh karena itu siswa perlu meningkatkan kemampuan, data ingat,
penalaran dan imajinasi agar informasi yang akan dituangkan dalam tulisan mudah
dipahami (Ma’ruf et al., 2023). Lebih jauh, Rokayah (2018) dan Asdarina (2019), berpendapat
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dalam teks berita terdapat unsur-unsur pembangun yaitu, peristiwa apa yang terjadi (what),
tempat kejadian (where), kapan peristiwa itu terjadi (when), siapa saja yang terlibat dalam
peristiwa (who), mengapa peristiwa terjadi (why), serta bagaimana peristiwa terjadi (how).

Beberapa permasalahan siswa ketika menulis teks berita di antaranya; siswa kurang
menguasai topik dari yang dituliskan dalam teksnya, siswa kurang menguasai keefektifan
kalimat sehingga masih terdapat pengulangan informasi, serta penggunaan ejaan yang tidak
sesuai dengan Pedoman Ejaan Ujaran Bahasa Indonesia (Karisna, 2020). Keefektifan
meliputi, ketetapan penalaran, ketepatan kebahasaan.

Berdasarkan permasalahan di atas, kemampuan menulis siswa yang masih belum
dikatakan baik, khususnya di sekolah dasar, harus segera ditangani. Salah satu cara ialah
dengan menggunakan model pembelajaran Inovatif yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran PBL. Model PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan kompetensi dan keterampilan pada abad ke-21 (Greenleaf dkk, 2011 & Tan, 2011).
Model PBL ini memiliki beberapa keunggulan di antaranya mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, kritis dan membantu siswa berkomunikasi. Dengan keunggulan model
PBL tersebut, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis teks
berita.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning, PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yang nyata
(Herdiningrum, 2023) Secara substansial pendahuluan harus memuat latar belakang
masalah, kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan
ilmiah dari artikel dan pernyataan kebaruan (novelty) ilmiah, serta data yang mendukung
sebagai penguat atas argumen yang disampaikan. Pada pendahuluan harus dilengkapi
rumusan masalah dan tujuan kajian artikel tersebut.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus

II. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi.
Sebelumnya dilakukan tindakan prasiklus dan observasi awal digunakan untuk perencanaan
pembelajaran siklus I. Kemudian hasil pembelajaran siklus I digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar dari tahap prasiklus sampai dengan siklus II. Pretes dilaksanakan
terhadap peserta didik kelas VI sekolah dasar. Materi yang diberikan menulis teks berita.
Pembelajaran pretes dilaksanakan secara konvensional tanpa memberi perlakuan penerapan
model PBL. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan instruksi setelah siswa melihat
fenomena yang terdapat dalam gambar/video maupun sajian surat kabar (koran).

Prosedur pelaksanaan siklus terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi yang peneliti uraikan sebagai berikut. Tahap perencanaan
merupakan tahap awal yang berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Tindakan penelitian
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adalah pelaksanaan dari rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan siklus I.
Tindakan yang dilakukan adalah pembelajaran menulis teks berita dengan bantuan media
gambar. Tindakan terbagi dalam tiga tahap yaitu, pendahuluan, proses pembelajaran dan
evaluasi. Setelah proses tindakan siklus 1 berakhir, peneliti melakukan analisis mengenai
hasil tes, observasi dan wawancara, jurnal serta dokumentasi foto. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis teks berita yang dimiliki
oleh peserta didik, bagaimana sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta
kendala yang ditemui peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Refleksi pada siklus ini
digunakan untuk merencanakan strategi yang tepat untuk perbaikan pembelajaran pada
siklus II. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, diadakan kegiatan-kegiatan
untuk memperbaiki rencana dan tindakan yang dilakukan. Langkah-langkah pada siklus II
pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada siklus I, namun ada beberapa perbaikan
kegiatan pada siklus II.

Pembelajaran pada siklus II, dilihat peningkatan hasil pembelajaran dan perubahan
perilaku peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran pada tahap prasiklus, siklus I dan
siklus II. Selain itu peneliti juga menyiapkan lembar jurnal peserta didik, serta wawancara
dengan peserta didik untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran menulis teks berita dengan model PBL, dan media gambar. Seperti pada siklus
I, sampel yang memiliki nilai tertinggi, sedang dan terendah.

Setelah proses tindakan siklus II berakhir, peneliti melakukan refleksi berupa analisis
mengenai hasil tes, perbuatan, observasi, wawancara, jurnal serta dokumentasi foto. Refleksi
tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menulis teks berita yang
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran prasiklus siklus I, dan siklus II.
Refleksi juga menggambarkan perubahan tingkah laku peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, serta menggambarkan kendala yang ditemui peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel
keterampilan menulis teks berita berupa hasil tes setiap siklus dan variabel model
pembelajaran PBL dengan media gambar.

Model PBL ini dipadu dengan media gambar berseri. Penggabungan ini dilakukan
untuk mencapai tujuan penelitian berupa peningkatan keterampilan menulis teks berita
khususnya dalam memaparkan informasi sesuai dengan informasi-informasi yang terdapat
dalam gambar yang ditampilkan. Keterampilan menulis teks berita yang dimaksud pada
penelitian ini adalah keterampilan menuangkan tulisan yang berisi informasi yang bersifat
aktual, informatif, dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Ciri khas dari teks
berita adalah mengandung unsur pertanyaan 5W+1H (What, When, Where, Who, Why, How)

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan teknik analisis data secara
kuantitatif dan kualitatif. Uraian teknik analisis data dipaparkan di bawah ini. Nilai tes yang
telah terkumpul direkap dan dianalisis secara keseluruhan untuk dicari rata-ratanya dalam
bentuk persentase. Langkah yang harus ditempuh yaitu 1) Menghitung nilai masing-masing
aspek 2) merekap nilai peserta didik, 3) Menghitung nilai rata-rata peserta didik, 4)
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menghitung persentase nilai. Peserta didik dikatakan tuntas dalam kemampuan menulis
teks berita apabila nilai minimal yang diperoleh siswa adalah 75.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah sekolah dasar di Kecamatan Cibiru, Kota

Bandung. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil pada siswa kelas
VI tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 27 orang siswa. Berdasarkan hasil pengamatan
atau observasi yang dilakukan selama siklus I ditemukan beberapa kendala, antara lain
beberapa siswa yang masih belum siap dan konsentrasi, pembagian kelompok yang belum
efektif, waktu menulis yang terbatas dan siswa terlalu fokus dengan mengabaikan bel
istirahat, siswa masih banyak melakukan kesalahan penulisan ejaan dan tanda baca saat
menulis teks berita dan instruksi guru masih kurang optimal diterima oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diputuskan tindakan perbaikan pada siklus
II antara lain pembagian kelompok dibuat lebih ramping terdiri dari 3 orang, dan
menentukan ketua agar lebih terorganisasi dengan baik, mengelola waktu pembelajaran
lebih efektif kembali agar sesuai dengan rencana, memberikan bimbingan kepada siswa yang
masih kesulitan dan salah dalam menggunakan unsur kebahasaan dan ejaan pada teks yang
dibuatnya, dan guru memberikan penjelasan lebih detail kepada siswa. Selain itu,
berdasarkan hasil analisis tes pada siklus I didapati masih banyak siswa yang belum tuntas.
Ketidaktuntasan pada siklus I akhirnya dapat diperbaiki pada siklus ke II yang terlihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1
Peningkatan Siswa

No. Kode Siswa Skor
Siklus I

Skor  
Siklus II

Keterangan

1 Siswa-01 76.4 91.25 Meningkat
2 Siswa-02 66.2 81 Meningkat
3 Siswa-03 72 90.5 Meningkat
4 Siswa-04 71.2 91 Meningkat
5 Siswa-05 62.4 87 Meningkat
6 Siswa-06 71.2 87.5 Meningkat
7 Siswa-07 70.6 85.75 Meningkat
8 Siswa-08 66.6 92 Meningkat
9 Siswa-09 70.4 85.5 Meningkat
10 Siswa-10 70.8 82.5 Meningkat
11 Siswa-11 71.2 87.75 Meningkat
12 Siswa-12 71.8 84.75 Meningkat
13 Siswa-13 73 90 Meningkat
14 Siswa-14 66.8 81 Meningkat
15 Siswa-15 67.2 89.75 Meningkat
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16 Siswa-16 68 84.25 Meningkat
17 Siswa-17 64.8 81 Meningkat
18 Siswa-18 73.2 88.75 Meningkat
19 Siswa-19 72.8 81.75 Meningkat
20 Siswa-01 76.4 91.25 Meningkat
21 Siswa-02 66.2 81 Meningkat
22 Siswa-03 72 90.5 Meningkat
23 Siswa-04 71.2 91 Meningkat
24 Siswa-05 62.4 87 Meningkat
25 Siswa-06 71.2 87.5 Meningkat
26 Siswa-07 70.6 85.75 Meningkat
27 Siswa-08 66.6 92 Meningkat

Tabel 1 menunjukkan peningkatan skor siswa dibandingkan dengan pembelajaran
menulis teks berita dengan menggunakan model PBL. Pada siklus I, skor rata-rata siswa
adalah 69,8 sedangkan pada siklus II skor rata-rata siswa adalah 87. Ini berarti, dengan
model PBL skor menulis teks berita siswa mengalami peningkatan sebesar 17,2 %. Data di
atas juga menunjukkan bahwa dari 27 orang siswa, seluruhnya mengalami peningkatan hasil
belajar menulis teks berita. Selain hasil tes, hasil angket respons siswa terhadap menulis teks
berita melalui penerapan model PBL pada siklus I dan II juga mengalami peningkatan, hal
tersebut tergambar dalam tabel 2.

Tabel 2
Perbandingan respons Siswa, N=27

Kriteria Siklus I Siklus II
Sangat Positif 9 (33,3 %) 16 (59,2 %)

Positif 15 (55,5 %) 11 (40,8 %)
Cukup Positif 3 (11,1 % ) 0
Kurang Positif 0 0

Pada siklus I, proses penerapan model PBL tahap perencanaan peneliti mencoba
mencari permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan akan diselesaikan dengan
menggunakan model PBL. Setelah itu, peneliti menelaah silabus dan materi yang
berlangsung di kelas dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran menulis teks berita dengan menerapkan model PBL dan
mempersiapkan instrumen penilaian yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

Model PBL merupakan model yang dikembangkan sebagai wujud menjawab tantangan
pendidikan masa kini karena siswa dilatih untuk berpikir dan mencari alternatif solusi
dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata yang dihadapi. Model PBL ini
adalah model untuk memanfaatkan masalah untuk memantik motivasi belajar. Tujuan
model PBL adalah penguasaan isi belajar heuristic dan pengembangan keterampilan
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pemecahan masalah. Model PBL adalah model pembelajaran yang berorientasi pada suatu
masalah dan siswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan
masalah dan mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi baik secara individu maupun
kelompok (Rusman, 2013).

Respons siswa dengan adanya penerapan model ini menunjukkan respons yang positif.
Berdasarkan rata-rata respons siswa secara keseluruhan yang berjumlah 27 tersebut
menunjukkan bahwa respons siswa tergolong positif sesuai dengan pedoman konversi yang
digunakan. Artinya siswa setuju dengan penerapan model PBL dengan bantuan media
gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa kelas VI. Berikut adalah
beberapa hasil penulisan teks beberapa siswa dengan skor penilaian (1) kesesuaian judul, (2)
kelengkapan unsur 5W+1H, (3) keruntutan dan efektivitas, (4) pilihan kata, dan (5) tanda
baca.

Gambar 1. Skor rendah siklus 1, Skor tinggi siklus 1, Skor tinggi siklus 2

Berikut ini adalah transkrip dari tulisan siswa pada Gambar 1. Dalam hasil karya siswa
yang memperoleh skor rendah pada siklus 1. “Pada 14 September 2023 pukul 07:00 di Jl.
Pertamina menewas kan satu korban bernama alm. Yudi.”

Adapun hasil karya siswa yang memperoleh skor tinggi pada siklus 1. “Pada tanggal 23
Juli 2023. Telah terjadi banjir bandang di Lahat, Kota Palembang. Kejadian terjadi pada pukul
09:30. Semua warga Lahat terlihat panik karena air semakin naik, karena itu sebagian warga
memilih untuk mengungsi dari rumah mereka dan pergi ketempat yang aman. Setelah
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beberapa hari banjirpun mulai mereda dan warga Lahat mulai kembali ke rumah
masing-masing. Terlihat setelah banjir selesai, seluruh warga sedang membersihkan rumah
mereka masing-masing, karena banyaj kotoran masuk ke rumah warga karena akibat dari
banjir bandang kemarin.”

Selanjutnya hasil karya siswa yang memperoleh skor tinggi pada siklus 2. “Telah terjadi
kebakaran, yang berlokasi di Gunung Bromo. Kejadian itu berlangsung pada tanggal 18
September 2023 pada siang hari. Para warga yang berada di sekitar merasa sedih dan gelisah
atas kejadian tersebut. Karena melihat gunung tersebut yang telah terbakar. Kebakaran
tersebut terjadi karena ada pengunjung yang ingin melaksanakan preweding menggunakan
flare dan membuangnya sembarngan. Mereka berusaha memdamkan api tersebut namun
api perlahan membesar, dengan bantuan petugas pemadam kebakaran dan warga sekitar
akhirnya api tersebut bisa dipadamkan.” Dari ketiga contoh hasil karya tersebut dapat
teridentifikasi contoh pada siklus dua memperoleh skor yang optimal karena memenuhi
kriteria, mulai dari kesesuaian judul, kelengkapan unsur kalimat, keruntutan dan efektivitas,
pilihan kata serta tanda baca yang baik.

Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL

dengan menggunakan bantuan media gambar dan video meningkatkan keterampilan
menulis teks berita pada siswa kelas VI. Pada Siklus I, nilai rata-rata keterampilan menulis
teks berita siswa sebesar 69,8. Siswa yang berada pada kriteria cukup berjumlah 24 dan
kurang tiga siswa. Pada siklus II, nilai rata-rata berada pada kategori baik. Siswa yang berada
pada kriteria sangat baik 9, dan baik 18.

Pada siklus II seluruh siswa sudah memenuhi KKM secara klasikal yaitu melewati
target kelas 75%. Diperlukan beberapa modifikasi terhadap langkah-langkah pembelajaran
serta kontrol guru dalam penggunaan model agar teknik ini berhasil sesuai harapan.
Respons siswa tergolong kategori positif dengan skor rata-rata adalah 59%. pada siklus II,
respons siswa terhadap pembelajaran menulis teks berita meningkat sebesar 26%. Siswa
merasa senang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan menerapkan model PBL
berbantuan media gambar dan video.
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